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ABSTRAK

Laju perkembangan metodologi penafsiran al-Qur'an terus mengalami
peningkatan dari masa ke masa. Al-Qur'an yang dinilai multi interpretable telah
memunculkan berbagai metode dalam mengupas makna yang terkandung di
dalamnya sesuai dengan perkembangan zaman.

Metodologi penafsiran pada dasarnya adalah prinsip penafsiran yang
memunculkan suatu teknik (metode) dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an,
dengan didukung adanya sumber-sumber yang digunakan oleh mufassir. Dari
mata rantai tersebut menghasilkan karya tafsir yang memiliki corak penafsiran.
Kesemuanya itu tidak lepas dari latar belakang mufassir baik internal maupun
eksternal.

Salah satu kitab tafsir kontemporer yang dikenal dewasa ini adalah a/-
Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-
Zubhaili. Sebuah karya tafsir yang mencoba mengkomparasikan tafsir klasik dan
tafsir kontemporer. Selain itu kitab tafsir ini juga ditulis sebagai respon terhadap
pembagian-pembagian tafsir yang hanya terbatas pada satu tema tertentu. Kitab
tafsir tersebut tergolong kitab tafsir yang lengkap dengan penyajian yang
sistematis dan menjadi rujukan berbagai kalangan.

Di samping itu, penulis tertarik untuk meneliti kitab a/-Tafsir al-Munir i
al-'Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj lebih lanjut karena Wahbah al-Zuhaili
dalam menyajikan kitab tafsir ini nampak berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang
lain dalam hal metodologi.

Skripsi ini memfokuskan pada aspek-aspek metodologi yang digunakan
Wahbah al-Zuhaili dalam penafsirannya, hal tersebut perlu diketahui sebagai jalan
untuk mengetahui penilaian terhadap sebuah karya tafsir Aspek-aspek tersebut
antara lain: sumber penafsiran, tarigah (aliran), dan metode penafsiran serta corak
penafsiran. Di samping itu penulis juga meneliti tentang sosok Wahbah al-Zuhaili
dalam biodata, pendidikan, intelektual serta karya-karyanya.

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada data kualitatif yang termasuk
dalam jenis data kepustakaan (Library Research). Metode yang digunakan adalah
deskriptif-analisis dengan pendekatan historis. Sedangkan dalam menganalisa
data, penulis menggunakan teknik induksi.

Penafsiran yang dilakukan Wahbah al-Zuhaili dalam karyanya tersebut,
beliau menggunakan sumber penafsiran dari al-Qur'an, hadis, qgaul sahabat, serta
ijtihad beliau sendiri dan menghindari kisah Israiliyyat sebagai sumber
penafsirannya. Maka tarigah dari penafsiran yang dilakukan Wahbah al-Zuhaili
dapat dikatakan sebagai 47 a/-ra'y. Kemudian metode yang digunakan dalam tafsir
tersebut adalah metode tah/ilf (analitis) dan bercorak figh (figih).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
-] ba‘ b be
< ta' t 175
& sa s cs (dengan titik di atas)
d jim j je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
' kha' kh ka dan ha
> dal d de
> zal z zet (dengan titik di atas)
P ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)




b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
'C gain g ge
o fa‘ f ef
A gaf q gi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim em
J nun en
9 wawu we
—h ha’ h
s hamzah apostrof
¢ ya Ye

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

0 5dxle ditulis muta’addidah
ols _d:t;li_s ‘iddah A
IIL. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
LS ditulis Hikmah
a4 - ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
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b. Bila diikuti kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A.

ARPYNR VY

ditulis Karamah al-auliya’ J

c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah kasrah, atau damah

ditulis ¢.
5 el 85 ; ditulis Zakat al-fitrah 1
IV. Vokal Pendek
e fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
....... dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
st ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
) ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
£S5 ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
P9 ditulis Furud ]
VL. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
¢-<-‘=J. ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Jsh ditulis qaul
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

("ﬁﬁ ditulis aa antum
Sdsl ditulis u’iddat
(E' o oY ditulis la’in syakartum

VIIL. Kata sandang alif/am yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a/'

of all ditulis al-Qur’an
k)l ditulis al-Qiyas
sladl ditulis al-Sama’
eaid) ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

P (593 ditulis Zawl al-Furud

i J.M ditulis Ahl al-Sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an sejak diwahyukan kepada Nabi SAW. terus mengalami

perkembangan penafsiran.' Berbagai metode penafsiran yang telah
dimunculkan para mufassir dari masa ke masa merupakan bukti adanya
perkembangan penafsiran al-Qur'an.” Seiring dengan perkembangan zaman,
berkembang pula situasi sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban
manusia yang menuntut adanya perkembangan penafsiran al-Qur'an.
Pandangan teologis menyatakan bahwa al-Qur'an Salihun Ii kulli zaman wa
makan (al-Qur'an selalu sesuai untuk setiap waktu dan tempat). Hal ini
menyebabkan para mufassir selalu berusaha dan berupaya untuk menafsirkan
al-Qur'an sesuai dengan zaman dan waktu. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup
manusia memiliki karakter terbuka untuk ditafsirkan (multi interpretable).
Oleh karena itu, al-Qur'an harus ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era
kontemporer yang dihadapi manusia sebagaimana dikatakan Muhammad
Syahrur,* schingga diperlukan metode penafsiran yang sesuai dengan

perkembangan zaman.

! Amin al-Khili, Manahij Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balagah wa al-Tafsir wa al-Adab
(Kairo: Dar al-Ma'rifah, 1961), him. 302.

? Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr,
1976), him. 268.

3 Abdul Mustaqim, Madzahibut TafSir (Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003),
him. S.

* Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah (Damaskus: Ahali li al-
Nasyr wa al-Tauzi', 1992), hlm. 33.



Metodologi tafsir yang memuat konsep, metode, proses dan prosedur
untuk mengembangkan tafsir merupakan ilmu yang belum matang (gairu
najdi), sehingga selalu terbuka untuk diperbarui dan dikembangkan.’ Metode
penafsiran merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam

6 Kedudukan metodologi penafsiran ini

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.
merupakan sesuatu yang tak terpisahkan dengan ilmu tafsir, hal ini
dikarenakan untuk mencapai tujuan dari penafsiran ayat-ayat al-Qur'an selalu
menggunakan metode, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahlj tafsir.
Perkembangan metode tafsir dimulai sejak Nabi SAW. yang dikenal dengan
metode jimali (global), kemudian pada masa-masa berikutnya metode tafsir
mengalami kemajuan yang pesat, ditandai dengan munculnya metode tahlili
(analitis), mugarin (komparatif) dan maudi’i (tematik). Kemudian salah satu
metode tafsir yang dikembangkan di abad-20 adalah membiarkan al-Qur'an
berbicara sendiri dalam arti satu ayat al-Qur'an menjelaskan kepada ayat al-
Qur'an yang lain atau sering disebut bahwa al-Qur'an yufassiru ba'duhu
ba'dan. Metode penafsiran ini banyak dipengaruhi semangat pembaharuan
dunia intelektual Islam yang dipelopori oleh Muhammad Abduh. Abduh
menyatakan bahwa sebelum melakukan penafsiran al-Qur'an, seorang

mufassir harus melihat al-Qur'an semata-mata sebagai kitab petunjuk’ guna

membuang jauh-jauh kecenderungan para mufassir pendahulunya yang seolah

* Amin al-Khili, loc. cit.

¢ Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 2.

" Rasyid Rida, Tafsir al-Mandr, Vol. 5 (Kairo: t.p, 1961), him. 25.



olah menjadikan al-Qur'an sebagai kitab hukum atau dogma Islam. Al-Qur'an
bagi Abduh adalah kitab rasional yang tidak mengandung mitos israiliyyat
sehingga beliau menentang penafsiran yang mengandung kisah israiliyyat.
Metode penafsiran yang dipelopori Abduh ini sering menjadi sumber inspirasi
bagi para mufassir di abad XX.

Wahbah al-Zuhaili® adalah salah satu ulama yang hidup di masa
berkembangnya metode penafsiran al-Qur'an yufassiru ba'duliu ba'dan. Beliau
adalah salah satu pemikir intelektual Islam berkebangsaan Syria dan dikenal
sebagai ulama ahli figih. Al-Zuhaili menyusun kitab tafsir yang berjudul a/-
Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj. Kitab tafsir ini
terdiri atas 32 juz yang terbagi ke dalam 16 jilid membahas seluruh ayat al-
Qur'an mulai awal surat a/-Fatihah sampai akhir ayat surat a/-Nas sccara
berurutan sebagaimana yang terdapat dalam mushaf

Al-Zuhaili menyatakan bahwa tafsir a/-Munir bukan hanya sekedar
kutipan dan kesimpulan dari beberapa pendapat mufassir terdahulu yang
dituangkan dalam kitab tafsirnya. Melainkan tafsir a/-Munir ditulis dengan
dasar selektifitas yang lebih sa/i/h, bermanfaat dan mendckati ruh (intisari)
kandungan ayat al-Qur'an baik dari tafsir klasik, modern, a/~ma'sir maupun
tafsir rasional.’ Kajian tafsir a/-Munir juga diupayakan untuk menghindari

perbedaan teori atau pandangan teoritis dan tidak berfaidah, sebagaimana

¥ Selanjutnya disebut al-Zuhaili.

® Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir wa al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz. |
(Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'ashirah, 1991), him. 8.



yang terjadi dalam aliran-aliran fanatik dalam bidang fiqih (perbedaan
mazhab), meskipun al-Zuhaili sendiri bermazhab Hanafi. Dalam hal ini, al-
Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan hukum
(ayat al-ahkam) tidak hanya memaparkan pendapat dari mazhab Hanafi saja,
melainkan pendapat dari imam-imam atau mazhab-mazhab yang lain.

Tafsir a/-Munir merupakan hasil karya al-Zuhaili yang mencoba
mengkomparasikan tafsir klasik dan tafsir kontemporer dalam mengkaji ayat-
ayat al-Qur'an. Tafsir klasik, menurut al-Zuhaili harus dikemas dengan gaya
bahasa kontemporer dan metode yang konsisten sesuai ilmu pengetahuan
modern tanpa ada penyimpangan interpretasi. Hal ini, dikarenakan banyak
orang yang menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi
atau jawaban terhadap problematika kontemporer. Sedangkan para mufassir
kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap ayat al-
Qur'an dengan dalih pembaharuan atau pengkontekstualan al-Qur'an dengan
realitas zaman.'?

Tafsir al-Munir merupakan salah satu karya al-Zuhaili di bidang tafsir
yang banyak dipengaruhi pemahamannya di bidang figih atau dalam
penafsirannya selalu dikaitkan dengan figh al-hayyah au al-ahkam. Hal ini
disebabkan karena al-Zuhaili sebelum mengarang kitab tafsir a/l-Munir

terlebih dulu al-Zuhaili banyak mengarang kitab yang berkaitan dengan figh

dan usul figh.

' htip:/pwww.nu.or.id



Tafsir a/-Munir dan pendapat al-Zuhaili sebagai seorang ulama dan
pemikir Islam khususnya di bidang fiqih, banyak digunakan sebagai rujukan
oleh berbagai kalangan. Namun demikian kebanyakan orang yang menjadikan
al-Zuhaili sebagai rujukan hanya sekedar mengutip dari tafsir tersebut tanpa
memberikan gambaran atau penjelasan tentang metode, corak serta
keunggulan ataupun kekurangan al-Zuhaili berkaitan dengan penafsiran-
penafsirannya. Oleh karena itu masih diperlukan penclitian lebih lanjut
tentang bagaimana proses penafsiran yang ditempuh al-Zuhaili, yaitu aspek-
aspek metodologi, serta kekurangan dan kelebihan sebagai penilaian terhadap

tafsir a/-Munir .

. Rumusan Masalah

Berangkat dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kaitannya dengan penelitian ini, agar lebih fokus pada subtansi masalah, maka
sebagai rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana metodologi panafsiran yang digunakan Wahbah al-Zuhaili
dalam kitab a/-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj?
2. Apa kelebihan dan kekurangan al-TafSir al-Munir i al-Aqgidah wa al-

Syari’ah wa al-Manhaj?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban-

jawaban kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan utama yang tersimpul di



dalam rumusan masalah. Untuk lebih rincinya tujuan tersebut, dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peta metodologi penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam
kitab a/-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan a/-TafSir al-Munir fi al-
Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhay.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah dibidang tafsir khususnya yang berkaitan
dengan metodologi dan penafsiran al-Qur’an, serta dapat mendorong minat
kajian tafsir al-Qur’an lebih jauh disamping tentunya untuk memperkaya
khazanah intelektual ilmu-ilmu keislaman, terutama dalam studi ilmu al-

Qur’an.

. Telaah Pustaka

Al-Qur’an adalah merupakan sumber yang tertinggi dalam ajaran
agama Islam yang menempati posisi sentral. Al-Qur'an tidak hanya menjadi
sumber bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman semata tetapi al-Qur;an juga
merupakan inspirator dan pedoman hidup serta pemandu gerakan (hardkah)
Islam selama 14 abad. Selama kurun waktu tersebut muncul mufassir-mufassir
dengan karya-karyanya yang menandai setiap zamannya.

Kitab al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
yang merupakan karya al-Zuhaili adalah kitab tafsir yang muncul di abad 20
Masehi. Mengenai kitab tafsir ini sepanjang pengetahuan penulis, belum

banyak yang mengkajinya secara khusus. Setidaknya ada penilaian mengenai



pemahaman al-Zuhaili terhadap teks al-Qur’an sebagaimana yang
diungkapkan dalam sebuah artikel tentang ‘uzlah menurut al-Zuhaili, bahwa
pemahaman al-Zuhaili sejalan dengan tokoh pembaharu dan pemikir Islam
moderen seperti Fazlur Rahman dan Hamka yang mengkritik kaum sufi agar
lebih aktif melibatkan diri dalam aktivitas di masyarakat.'! Penilaian tersebut
tidak dilandasi dengan penjelasan tentang bagaimana proses penafsiran al-
Zuhaili dalam menafsirkan istilah ‘vz/ah.

Sementara untuk penelitian-penelitian yang membahas tentang
metodologi tafsir itu sendiri dan metode tafsir seseorang sudah cukup banyak,
di antaranya adalah Metode TafSir Maudu’i; Suatu Pengantar, karya Abd. al-
Hayy al-Farmawi edisi terjemah oleh Rosihan Anwar adalah buku yang
membahas metode-metode tafsir. Judul aslinya adalah a/-Bidayah fi al-TafSir
al-Maudu’i; Dirasah Manhajiyah Maudu’iyyah. Buku ini lebih memfokuskan
pembahasannya pada metode mawdu’i Sedang metode lain hanya sepintas,
sedikitpun tidak menyinggung al-Zuhaili dan tafsirnya.

Penelitian lain yang berkaitan dengan metode penafsiran adalah:
Metodologi Penafsiran al-Qur’an, karya Nasruddin Baidan. Dalam karya
tersebut dijelaskan bahwa secara garis besar penafsiran al-Qur’an dilakukan
melalui empat metode, yaitu: fimali (global), tahlili (analitis), mugqarin
(perbandingan), dan maudu’/ (tematik). Baidan juga menjelaskan secara luas

masing-masing dari metode tersebut disertai contoh beberapa kitab tafsir yang

"' Nurul Fatoni,Uz/ah Menurut DR.Wahbah al-Zuhaili. Www. Tripud.Com



menggunakan salah satu dari metode yang ada. Meskipun demikian, Baidan
sedikitpun tidak menyinggung tentang al-TafSir al-Munirkarya al-Zuhaili.

Penelitian terakhir yang berkaitan dengan ilmu tafsir adalah sebuah
buku yang berjudul: "Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks yang Bisu" Karya
Muhammad Yusuf dkk. Buku ini membahas berbagai macam kitab tafsir yang
telah ada dan dikenal oleh kalangan umum khususnya para pemerhati
keilmuan islam dalam bidang tafsir. Namun, buku tersebut tidak sedikitpun
membahas tentang al-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’alh wa al-
Manhaj karya al-Zuhaili.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penulis berpendapat bahwa
pembahasan tentang metodologi penafsiran al-Zuhaili terhadap kitab a/-Tafsir
al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj masih diperlukan kajian
secara khusus, karena itu penelitian lebih lanjut tentang masalah ini masih
diperlukan.  Dalam penelitian - ini penulis mencoba mengkaji secara
komprehensif tentang metodologi kitab a/-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al- Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili, latar belakang penulisan

serta aplikasinya dalam penafsiran.

. Metode Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada aspek metodologi penafsiran Wahbah
al-Zuhaili di dalam kitab al-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa
al-Manhaj. Pemikiran lainnya juga perlu dikaji, karena tidak menutup

kemungkinan berpengaruh pada upaya pemahaman dan penafsirannya dalam



kitab tafsir tersebut, melalui pengamatan atas aktifitas atau interaksi al-Zuhaili
dengan situasi dan kondisi sosial, politik, dan budaya di masa hidupnya.
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library
Research)'?, yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan
literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terbagi dalam dua kategori:

a. Sumber data primer, yaitu a/-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj.

b. Sumber data sekunder, yaitu karya-karya Wahbah al-Zuhaili yang lain,
serta karya para sarjana tentang sosok dan pemikiran-pemikiran
Wahbah al-Zuhaili, dan literatur-literatur lain yang relevan dengan
penelitian ini.

3. Metode dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

Deskriptif-Analisis. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 3. Lihat
juga Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 28.
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pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan obyek
penelitian sebagaimana adanya.'

Pada penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk
memaparkan gambaran umum tentang metodologi penafsiran yang
digunakan al-Zuhaili dalam a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al Manhaj. Selanjutnya dari fakta yang ada analisis dilakukan
untuk mengetahui metodologi serta kelebihan dan kekurangan penafsiran
al-Zuhaili.

Mengingat bahwa dalam meneliti sebuah karya tafsir tidak hanya
diperlukan penelitian terhadap teks tafsir, tetapi juga terhadap pengarang
tafsir tersebut yang berkaitan dengan latar belakang hidupnya. Maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis.
Pendekatan historis digunakan sebagai jalan untuk mengetahui latar
belakang internal maupun external yang mempengaruhi perkembangan
pemikirannya, sehingga ditemukan kesinambungan pandangannya,'*
berkaitan dengan metodologi penafsirannya dan selanjutnya dapat

diketahui kelebihan dan kekurangan dari penafsiran al-Zuhaili tersebut.

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Gajah Mada University
Press,Yogyakarta,1995), him.63.

' Anton Bakker dan  Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius,.1990), him. 64.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Mengingat jenis penelitian ini adalah library research, maka
teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu menggali
bahan-bahan pustaka yang searah dengan objek kajian.

5. Analisa Data

Adapun analisa data yang diterapkan dalam pcnclitian ini adalah
metode induksi, yakni metode penalaran uraian dan penjelasan parsial al-
Zuhaili perihal dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an, lalu
diformulasikan dalam suatu kesimpulan konsepsional yang bersifat umum.
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran utuh tentang
metodologi penafsiran yang digunakan oleh al-Zuhaili dalam kitab a/-

Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj.'®

F. Sistematika Pembahasan

Dimulai dari bab I berisi latar belakang penelitian tentang a/-Tafsir al-
Mounir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili
(studi analisis terhadap metodologi penafsiran al-Qur'an). Bab ini digunakan
sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, sehingga

penelitian terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

' Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999),
him. 51.

'8 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, op. cit. , him. 64-65,
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Pembahasan dimulai pada bab II yang berisi pandangan umum
mengenai tafsir dan metodologi tafsir. Bab inilah yang nantinya digunakan
sebagai dasar teori dan memetakan wilayah penelitian.

Bab III mengulas biodata al-Zuhaili dan karya-karyanya serta
pembahasan mengenai al-TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj yang berkaitan dengan latar belakang serta sistematika penulisannya.
Setting historis al-Zuhaili digunakan sebagai jalan untuk melihat proses
munculnya pemikiran al-Zuhaili, karya-karya, latar belakang serta teknik
penulisan a/-Tafsir al-Munir dideskripsikan agar dapat membantu proses
analisa.

Bab IV merupakan pembahasan tentang metodologi penafsiran dan
penilaian terhadap kitab a/-TafSir al-Munir sebagai analisis dan penilaian
penulis terhadap penafsiran al-Zuhaili yang dilacak melalui tafsirnya dan
sumber-sumber lain yang mendukung. Pembahasan ini mengulas aspek-aspek
metodologi penafsiran al-Zuhaili seperti sumber penafsiran, farigah dan
metode penafsiran serta corak penafsiran.

Penelitian diakhiri dengan bab V yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan

penulis pada bab I bagian b.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dalam kerangka studi analisa
terhadap metodologi penafsiran al-Qur’an pada kitab al-Tafsir al-Munir fi al-
Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj karya al-Zuhaili, penulis menarik
beberapa kesimpulan yang secara umum ditujukan sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang ditetapkan pada bagian depan dari skripsi ini.

Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Kerangka metodologi kitab a/-TafSir al-Munir
a. Sumber penafsiran
Al-Zuhaili dalam menulis kitab a/-Tafsir al-Munir ini,
berdasarkan dari berbagai sumber riwayat, mulai dari al-Qur'an, hadits
hingga gaul sahabat. Bahkan al-Zuhaili juga berpedoman pada kitab-
kitab tafsir terdahulu baik yang klasik maupun kontemporer. Meskipun
demikian, al-Zuhaili juga tidak lepas dari penggunaan ijtihad sebagai
sumber dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.
b. Tarigah dan Metode Penafsiran al-TafSir al-Munir
Melihat dari sumber-sumber yang digunakan al-Zuhaili maka,
tariqah al-TafSir al-Munir ini adalah termasuk kategori tafsir b7 al-
Ralyi, yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang didasarkan atas
Ijtihad dan pemikiran mufassir. Hal ini karena penggunaan sumber

Ijtihad (al-Ra'yi) lebih dominan dibanding sumber riwayat (a/-Ma'sur).

131
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Meskipun demikian, al-Zuhaili bukan berarti tidak menggunakan
sumber-sumber riwayat (b7 a/-Ma'sur) sama sekali.

Adapun metode penafsiran yang digunakan adalah metode
analitis (tahlili), yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara
terperinci dan komplit, mulai dari kosa kata, asbab al-nuzul sampai
pada kaitannya satu ayat dengan ayat yang lain, baik ayat sebelumnya
maupun sesudahnya, atau surah satu dengan surah yang lain. a/-7afSir
al-Munir ini menggunakan tartib mushafi yaitu penafsiran yang
berurutan sesuai dengan yang terdapat dalam mushaf.

Corak Penafsiran

Corak al-TafSir al-Munir ini adalah corak figh, yakni
memfokuskan pembahasan dan penafsiran yang berkaitan dengan
hukum-hukum Islam. Dalam hal ini al-Zuhaili selalu memberikan
penjelasan pada satu tema yang sedang ditafsirkan tentang figh al-
hayah au al-ahkam di akhir penafsirannya dan selalu akan berpanjang
lebar jika tema yang sedang ditafsirkan berkaitan dengan hukum,

seperti pernikahan, zakat, dan lain sebagainya.

2. Penilaian terhadap a/-TafSir al-Munir

a.

Sistematika penulisan sesuai urutan yang terdapat dalam mushaf,
sehingga penulisan a/-7afSir al-Munirini menjadi sistematis.
Pembahasan yang disajikan al-Zuhaili sangat luas dan terperinci,
sehingga dapat mencakup berbagai bahasan.

Wacana dan informasi sangat luas yang akan di dapat oleh pembaca.
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d. Al-Zuhaili dalam penyajian tafsirnya tidak terjebak dalam fanatisme
mazhab (ta'asub), meski al-TafSir al-Munirbercorak figh.

e. Bebas dari cerita-cerita isra‘liyyat.

f. Penyajiannya menjadi parsial (terpisah-pisah), sehingga tidak sesuai
dengan kebutuhan serta tidak sinkron dalam penafsiran terhadap ayat-
ayat yang berulang di tempat lain.

g. Banyaknya tema yang disajikan, sehingga pembaca akan kesulitan
dalam mencari tema yang diinginkan. Hal ini dikarenakan al-Zuhaili
dalam menentukan tema bukan berdasarkan pada tema sentral,
melainkan berpedoman pada pengelompokan ayat yang berkaitan satu
sama lain, dengan tetap konsisten terhadap sistematika tart/b mushafi

h. Al-TafSir al-Munir nampak hanya mengutip dari kitab-kitab tafsir

karya ulama-ulama terdahulu

B. Saran

1. Metodologi penafsiran merupakan keilmuan yang belum matang, sehingga
masih perlu untuk dikembangkan agar dapat mengambil petunjuk-
petunjuk al-Qur'an dengan tepat dan benar serta dapat dimalkan sepanjang
masa.

2. Untuk para pembaca kitab tafsir, hendaknya terlebih dahulu mengetahui dan
memahami tentang tarigah, metode dan corak kitab tafsir yang dibacanya
sebelum mengambil 7%ibar atau hikmah darinya. Jika hal ini tidak
dilakukan, bisa mengakibatkan kurang tepat dalam mengambil i'tibar dari

kitab yang dibacanya.
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3. Untuk memperluas wacana keilmuan dalam bidang tafsir dan menggali
kandungan ayat-ayat al-Qur'an, kitab a/-7afSir al-Munir karya al-Zuhaili
ini bisa menjadi alternatif yang baik untuk dipahami dan dikaji lebih

lanjut.
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